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BABV 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpalan 

Berdasarkan hasi1 analisis data, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif 

STAD mempunyai skor rata~rata hasil belajar matematika lebih tinggi dari 

kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori 

2. Hasil belajar matematika kelompok siswa yang memiliki mastery goal 

orientation Jebih tinggi dari basil belajar matematika kelompok siswa yang 

memiliki perfomance goal orientation. 

3. Terdapat interaksi antaro strategi pembelajaran dengan goal orientation. Hal 

ini berarti, bagi siswa yang ruemiliki_ mastery goal orientation, penggunaan 

stralegi pembelajaran kooperatif ST AD dapat memberi hasil belajar lebih 

tinggi dan dapat menumbuhk.an basil bel~ar matematika, daripada 

penggunaan strategi pembelajaran ekspositori. 

4. Uji l.anjut dengan menggunakan uji Tuckey, memperiihatkan hasil perhitungan 

uji perbandingan ganda, sebagai berikut : 

a. Hasil belajar matematika kelomp<>k siswa yang memili.ki mastery goal 

orientation yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif ST AD 

Jebih tinggi dari strategi pembelajaran ekspositori pada tarafnyata 5%. 

b. HasiJ belajar matematib k:elompok siswa yang memiliki mastery goal 

orientation yang diajar dengan strategi pernbelajaran kooperatif ST AD 
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lebih tinggi dari kelompok siswa yang memiliki perfomance goal 

orientation yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori. 

c. Hasil belajar matematika pada kelompok siswa yang memiliki mastery 

goal orientation yang diajar deogan strategi pembelajaran kooperatif 

STAD lebih tinggi dari yang memiliki perfomance goal orientation pada 

taraf nyata 5%. 

d. Hasil belajar matematika pada kelompok siswa yang memiliki mastery 

goaJ orientation dan perfomance goal orientation yang diajar dengan 

strategi pembelajaran ekspositori pada taraf nyata 5%. 

e. Hasil belajar matematika lc.elompok siswa yang memiliki mastery goal 

orientation yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori dengan 

kelompok siswa yang memiliki perfomance goal orientation yang diajar 

dengan strategi pembeJajaran kooperatifSTAD pada taraf nyata So/o. 

f. Hasil belajar matematika pada kelompok siswa yang memmki 

perfomance goal orientation yang diajar dengan strategi pembelajaran 

kooperatif STAD lebib tinggi dari perfomance goal orientation yang 

diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori pada tarafnyata 5%. 

B. lmplikasi 

Berdasarkan sirnpulan pertama, diketahui bahwa kelompok siswa yang 

diajar dengan menggunakan strategi pembeJaj~ k~ratif ST AD mempunyai 

basil belajar matematika ycmg lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar 

dengan menggunakan strategi pembeJajaran ekspositori. Hal ini menunjuldcan 

bahwa kegiatan pembelajaran yang terpusat pada siswa memberikan kesempatan 
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kepada mereka untuk terlibat secara langsung baik secara fisik, emosi dan mental 

untuk menemukan sendiri pengetahuannya dan dapat mendorong siswa untuk 

hasH belajar matematika dan kritis, sehingga efektivitas pembelajaran tercapai. 

Keterlibatan siswa secara Jangsung dalam kegiatan pembelajaran, seperti 

melakukan eksplorasi di perpustakaan maupun di internet sehingga dapat 

mencmu.kan infonnasi yang berkenaan dengan permasalahan yang dikaji, dapat 

memberik.an pengalaman belajar yang bail< dan berharga bagi siswa. 

Berdasarkan pengertian dan hakekat belajar, bahwa proses belajar 

menghasilkan perubahan. Perubahan sebagai basil belajar, dihasilkan dari 

pengalaman dan lingkungan. dimana teljadi hubungan antara stimulus dan respon. 

Walaupun penggunaan strategi pembelajaran kooperatif ST AD teruji dapat 

meningkatkan basil bel~ar matematik.a siswa dalam lcegjatan pembelajaran, bukan 

berarti strategi ini merupakan strategi yang terbaik yaog dapat digunakan bagi 

semua siswa dan kondisi pembelajaran yang berbeda-beda. Sebenamya semua 

strategi itu baik. tergantung lceadaan siswa dan fasilitas yang mendukung 

pembelajaran. Oleh karena itu perlu diperhatikan aspck-aspck yang dapat 

mendukung pelaksanaan strategi pembelajaran tersebut. Dalam pelaksanaan 

strategi pembelajaran kooperatifSTAD perlu diperhatikan hal-hal berikut: 

1. S1rategi pembetajaran kooperatif STAD harus direncanakan sebaik mungkio, 

karena tahapan dalam strategi pembelajaran kooperatif ST AD san gat 

mempengaruhi keberhasilan proses dalam setiap pembelajaran. Tahap 

orientasi sebagaj tahap pendahuluan disebut juga tahap apersepsi. Materi 

pembelajaran yang disajilcan harus terkait dengan materi yang sebelwnnya 

telah diketahui siswa Permasalahan yang disampaik.an harus mampu 
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dipertanyakan oleh siswa, menimbulkan rasa ingin tabu, dan merupakan hal 

yang menarik untuk didiskusikan yang memerlukan berbagai altematif 

pemecahan masalah. Pernasalahan yang diperoJeh dari berbagai sumber dan 

sarana prasarana yang mendukung, seperti buku pelajaran, koran, majalab, 

media. alat peraga bahkan lingkungan siswa itu sendiri. 

2. Pembelajaran kooperatif ST AD terpusat pada siswa, dapat mendorong 

keaktifan dan keterlibatan siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya. 

Untuk itu guru harus mengurangi dominasi sebagai penentu kegiatan 

pembelajaran. Peranan guru dalam strategi pembelajaran kooperatif ST AD 

adalah mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dengan fungsinya sebagai 

motivator, fasilitator, dan pengarah. 

3. Tahapan kegiatan adalah sintaks strategi pembelajaran kooperatif STAD 

merupakan tahapan kegiatan hasil belajar dalam memecahkan masalah. Untuk 

itu guru harus menguasai tahapan kegiatan belajar matematik.a, agar dapat 

membantu mengarahkan siswa untuk mengembangkan kemampuan siswa 

da\am melakukan observasi. eksperimen dan mengwnpulkan data, membantu 

siswa menganalisis hasil yang diperoleh dan · mengevaluasi informasi yang 

dibutuhkan saat melakukan kegiatan kooperatif STAD, serta membantu 

merumuskan pemyat.aan yang dapat digeneralisasikan. Hal ini sesuai dengan 

yang dikemukakan Daradjat (1982) yang menyatakan, tugas guru tidak hanya 

rnenuangkan ilmu penget.a.huan ke dalam otak siswa, tetapi juga melatih 

keterampilan dan menaitamkan sikap serta nilai k.epada mereka. 

4. Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif STAD memberi pengaJaman 

kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman yang luas dan bervarlasi dari 
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berbagai teori dan fa.kta. Untuk itu dibutuhkan berbagai sumber infonnasi 

yang sebailc:nya tersedia di perpustakaan, tidak saja berupa buku-buk-u sumber, 

tetapi dapat dimanfaatkan sumber yang lebih cepat dan mudah diakses yaitu 

internet. 

5. Dampak pengiring dari penggunaan strategi pembelajaran kooperatif ST AD 

antara lain adalah keterampilan melakukan kegiatan kcbersamaan dalam 

pengembangan daya kreatif dan kritis, belajar mandiri, bersikap loleransi dan 

menghargai sikap pandangan dalam memecahkan masalah dan penghargaan 

terhadap hak asasi manusia. 

Berdasarbn simpulan kedua, diketahui goal orientation sebagai aspek 

kognitif merupakan salah satu .karakteristik siswa, terbukti turut memberi 

pengaruh yang berarti dalam memperoleh basil belajar yang maksimal. Goal 

orientation yang dimiliki siswa tentu saja sangat bervariasi, berda.sarkan hasil 

penelitian siswa yang memiliki mastery goal orientation mempunyai skor yang 

lebih tinggi dari siswa yang memiliki perfomance goal orientation. Adanya 

perbedaan individual ini dapat mempengaruhi proses pembelajaran, dengan 

demikian perlu untuk mendapat perhatian guru pada saat perencanaan dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Guru yang mampu menempatkan goal 

orientation sebagai salah satu karakteristik siswa, perlu memperlihatkan hal-hal 

berikut; 

1. Guru diharapkan bisa menciptakan strategi pembelajaran dan kondisi kelas 

yang dapat menumbuhkan goal orientation yang dapat mengantar para 

siswanya tennotivasi untuk belajar dan menguasai materi dengan baik dan 

sek.aligus bisa mempertahankan dan meningkatkan prestasi belajar siswanya. 
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2. Guru perlu mengetahui karakteristik masing-masing siswa, dengan demikian 

dapat dilalrukan berbagai pendekatan pembelajaran yang berbeda-beda. 

Berdasarkan simpulan ketiga, terdapat interaksi antara strategi 

pembelajaran dan goal orientation terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Kelompok siswa yang memiliki mastery goal orientation yang diajar dengan 

strategi pembelajaran kooperatif ST AD menunjukkan hasil belajar lebih tjoggi 

daripada siswa yang memiliki mastery goal orientation yang diajar dengan strategi 

pembelajaran ekspositori. Kelompok siswa yang memiliki perfomance goal 

orientation yang diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif ST AD 

menunjukkan basil belajar lebih rendah daripada siswa yang memiliki perfomance 

goal orientation yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori. 

Peoilaian hasil belajar matematika ini didasarkan basil belajar dan 

pe~umlahan skor secara keseluruhan, baik yang memili.ki mastery goal 

orientation maupun perfomance goal orientatjoo. Untulc memperoleh hasil helajar 

rnatematika kelompok siswa lebih tlnggi, maka penggunaan strategi pembelajaran 

dan goal orientation perlu memperbatikan hal-hal berikut : 

1. Guru perlu memperhatikan goal orientation yang dimiliki siswa dalam 

rancangan pembelajaran disusun. Bagi siswa yang memililci mastery goal 

orientation, pembelajaran hendaknya dapat merangsang siswa aktif dan 

mengembangkan kemampuan berfikir, sehingga tumbuh hasil belajar yang 

positif terhadap materi yang disajikan. 

2. Guru dapat memilih dan mengembangkan strategi pembelajarn yang sesuai 

dengan karakteristik siswa. struktur materi pembelajaran, kondisi serta 
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pendulcung yang tersedia di sekolah, sebingga terJihat sikap siswa saat 

kegiatan pembelajaran yang menunjukkan basil belajar yang dilak.sanakan. 

3. Setelnh melakukau lt.egiatan pembelajaran dan memperoleh hasil belajar, 

sebailcnya guru melakukan penilaian dan evaluasi terbadap strategi 

pembelajaran yang dilakukan, dan apabila tidak efektif dapat melakukan revisi 

dan selanjutnya mengganti atau mengembangkan slrategi yang sesuai dengan 

kebutuhan, dengan menyesuaikan materi yang dibahas serta memperhatikan 

kondisi siswu, sekolah dan fas ilitas yang mendukung pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. 

C. Saraa 

Berdasarkan basil penelitian, simpulan, dail keterbatasan . penditian. 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya guru matematika memvariasik.an strategi pembelajaran yang 

digtinakan seperti pembeJajaran kooperatif STAD dalam menyelesaikan 

materi pelajaran yang disajikan. 

2. Guru matemati.ka sebaiknya mengenal dan memaksimalkan goal 

orientation yang dimiliki siswa serta menyesuaikan dengan strategi 

pembelajanm yang digunakan. 

3. Goal orientation sebagai salah sam faktor yang turut mcmberikan 

duk.ungan dalam proses pembelajaran dan basil belajar matematika siswa, 

sehingga goal orientation tersebut sebaiknya sudah harus dikenali oleh 

guru, dan pengetahuan tentang kemampuan siswa akan dapat membantu 
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guru untuk memprediksi sejauh mana kemungkinan siswa menguasai 

suatu materi. 

4. Untuk siswa yang memiliki perfomaoce goal orientation lebih tepat diajar 

dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. 

5. Penelitian ini hendak:nya dilakukan dalam jumlah populasi yang lebih 

besar, waktu yang panjang, dan ketersediaan prasarana yang mendukung. 
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